KONTRIBUSI WANAGAMA | TERHADAP PEMENUHAN HIJAUAN MAKANAN TERNAK DALAM
MENDUKUNG PETERNAKAN RAKYAT

DI DESA BANARAN KEC. PLAYEN KAB. GUNUNG KIDUL

Dhani Silvia Wati , Prof. Dr. Ir. Sumardi, M.For.Sc

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Agustono. 1995. Uji Keturunan Half-Sib Eucalyptus pellita F. Muell dan evaluasi

Pertumbuhannya Sampai Umur 8 Bulan di Wanagama I Skripsi. FKT.
UGM. Yogyakarta.(tidak dipublikasikan)

Anonim. 2003. Kumpulan Laporan Studi Lapangan. Praktik-praktik Social

Forestry. Direktorat Bina Hutan Kemasyarakatan. Direktorat Jendral
Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial. Departemen Kehutanan R1.

Anshori, Ikhsan. 2005. Pemapanan dan Evaluasi Awal Uji keturunan Banuang

Laki (Duabanga moluccaba Blume) pada Umur 5 Bulan di wanagama I
Skripsi. FKT.UGM. Yogyakarta.(tidak dipublikasikan)

Awang, S. 2004. Dekonstruksi Sosial Forestri: Reposisi Masyarakat dan

Keadilan Lingkungan. Bigraf Publishing dan Program Pustaka.
Yogyakarta.

Crowder, L. V dan H. R. Chheda, 1982. Tropical Gress Land Husbandny. Logma

Group Ltd., London, New York.

Danoesastro, H. 1976. Pekarangan. Yayasan Pembina Fakultas Pertanian UGM.

De Foresta H., Kusworo A., Michon G. dan Djatmiko W.A., \2000‘, Ketika Kebun

Berupa Hutan - Agrofores Khas Indonesia - Sebuah Sumbangan
Masyarakat. ICRAF, Bogor.

Djuwadi.1998. Home Garden. Paper is Workshop in Yogyakarta is Visited by

Jappan Experties. Forestry Faculty. Gadjah Mada University. Yogyakarta.

Dombois, Mueller D dan Ellenberg, H., 1974. Aims and Methods of Vegetasion

Ecology. John Wiley and Sons. New York, Sidney, Toronto.

Estrada A., Cammarano P. dan Coates-Estrada R. 2000. Bird species richness in

vegetation fences and in strips of residual rain forest vegetation at Los
Tuxtlas, Mexico. Biodiversity and Conservation 9: 1399-1416.

Fandeli, Chafid. 1985. Agroforestry._Bagian penerbitan Yayasan Fakultas

Kehutanan. UGM. Yogyakarta.

Hairiah, K., Widianto, S.R. Utami dan B. Lusiana. 2002. Wanulcas, Model

Simulasi Untuk Sistem Agroforestri. International Center for Research in
Agroforetry. ICRAF Southeast Asia. Bogor, Indonesia.

PERPUSTAKAAN,

FAK. KEHUTANAN UGM |

94



KONTRIBUSI WANAGAMA | TERHADAP PEMENUHAN HIJAUAN MAKANAN TERNAK DALAM
MENDUKUNG PETERNAKAN RAKYAT
DI DESA BANARAN KEC. PLAYEN KAB. GUNUNG KIDUL
Dhani Silvia Wati , Prof. Dr. Ir. Sumardi, M.For.Sc
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Hardjosoediro, Soedarwono. 1968. Problema dan Penyelesaian Tuban Timur.
Yayasan Pembina Fakultas Kehutanan. UGM. Yogyakarta.

Hudges, S.S., 2000. Agroforestri: An Integrated of Land Use Practices.
University of Missouri Center for Agroforestry.

Ilham, N. 1995. Strategi Pengembangan Ternak Ruminansia  di
Indonesia.Ditinjau dari Potensi Sumberdaya Pakan dan Lahan. Forum
Agro Ekonomi. p. 33-43. Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial
Ekonomi Pertanian. Bogor.

Jayasundara H.P.S., Dennett M.D. dan Sangakkara U.R. 1997. Biological nitrogen
Jfixation in Gliricidia sepium and Leucaena leucocephala and transfer of
fixed nitrogen to an associated grass. Tropical Grasslands 31: 529-537.

Kamal, M. 1994. Pakan Ternak. Laboratorium Makanan Ternak. Jurusan Nutrisi
dan Makanan Ternak. Fakultas Peternakan. UGM. Yogyakarta.

Karyono. 1980. Sistem Agroforestry Tradisional di Jawa Barat: Lokakarya
Pengalaman dengan Agroforestri di Jawa, Indonesia. FKT. UGM.
Yogyakarta.

Karyono. 1990. Home Garden in Jawa : Their Structur and Fuction

Koopelman, R., Lai C.K., 1996. 4sia Pacific Agroforestri. Second Edition. FAO.
Bangkok

Landauer, K dan M. Brazil. 1990. Tropical Home Garden. The United Nations
University Tokyo. Japan.

Lubis, D.A. 1963. Ilmu Makanan Ternak. Untuk Sekolah Kechewanan
(Peternakan) Menengah Atas dil, PT. Pembangunan, balai Penyelidikan
Peternakan Bogor.

Nair PKR.1993. 4n Introduction to Agroforestry. Kluwer Academis Publishers.
The Netherland.

Nitis, ILM. 1979. Tanaman Makanan Ternak : Potensi, Pemanfaatan dan
Pengelolaannya. Proc. Seminar Penelitian dan Penunjang Pengembangan
Peternakan. Bogor.

Nygren P., Lorenzo A. dan Cruz P. 2000. Decomposition of woody legume

nodules in two tree-grass associations under contrasting environmental
conditions. Agroforestry Systems 48: 229244,

95



KONTRIBUSI WANAGAMA | TERHADAP PEMENUHAN HIJAUAN MAKANAN TERNAK DALAM
MENDUKUNG PETERNAKAN RAKYAT

DI DESA BANARAN KEC. PLAYEN KAB. GUNUNG KIDUL

Dhani Silvia Wati , Prof. Dr. Ir. Sumardi, M.For.Sc

UNIVERSITAS ’ ) . ) . . . .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Penny, D.H. dan M. Ginting. 1984. Pekarangan, Petani dan kemiskinan. Yayasan
Agro Ekonomika. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta

Pramoedibyo, R.L.S., Oemi Hani’in Suseno., Haryono Supriyo., Soekotjo.,
Mohammad Na’iem., Untung Iskandar., 2004. Dari Bukit-Bukit Gundul
Sampai ke Wanagama I. Yayasan Sarana Wana Jaya. Yogyakarta.

Reksohadiprodjo, S., 1981. Produksi Hijauan Makanan Ternak Tropik. BPFE
UGM. Yogyakarta.

Revolting, Basuki.2002. Diktat Materi Meru Betiri Service Camp. Sekretariat
Bersama Pusat Informasi Pecinta Alam. Sukamade.

Rishadi., San Afri Awang., dan Hasanu Simon. 1994. Profil Kemiskinan
Masyarakat Desa Hutan. Penerbit Pusat Study Managemen Sumberdaya
Hutan. Yogyakarta.

Sabarnurdin, Sambas. 2003. Aspek-aspek Silvikultur untuk Silvopasture. Buletin
Ilmiah INSTIPER. Vol. 10 No. 1 hal 87-101. Institut Pertanian Stiper
Yogyakarta. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat.

Sa’ad, Asmadi. 2002. Agroforestry Sebagai Salah satu Alternatif Pembangunan
Pertanian Berkelanjutan Di Indonesia. Makalah Program S3. Institut
Pertanian Bogor (tidak dipublikasikan).

Sari, E. N. N. 2000. Studi Potensi Rumput Makanan Ternak di Hutan Produksi
Terbatas dan Kemungkinan Pengembangan Peternakan Desa dengan
Silvopasture. Skripsi. FKT. UGM. Yogyakarta. (tidak dipublikasikan)

Sarief, E.S., 1985. Konservasi Tanah dan Air. Pustaka Buana. Bandung

Simon, H. 1994. The technical and social needs of social forestry. In: Simon, H,
dkk. Social Forestry and Sustainable Forest Management. Proceedings of
the seminar on the development of social forestry and sustainable forest
management. Cooperation between Perum Perhutani and the faculty of
Forestry, Gadjah Mada University, Yogyakarta. :

Simon, H. 1999. Pengelolaan Hutan Bersama Rakyat : Teori dan Aplikasi di
Hutan Jati Jawa. Bigraf, Yogyakarta.

Soeseno, O.H., Pardiyan., Tri Setiyo., Sukirno., Soekotjo. 1985. Persoalan
Program Penyuluhan di Indonesia atas Pengalaman di Wanagama I
Wanagama I Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

Sumanhadi, Ali Rachmat. 1976. Tata Guna Lahan. Fakultas Pertanian.
Universitas Gadjah mada. Yogyakarta.

96



KONTRIBUSI WANAGAMA | TERHADAP PEMENUHAN HIJAUAN MAKANAN TERNAK DALAM
MENDUKUNG PETERNAKAN RAKYAT

DI DESA BANARAN KEC. PLAYEN KAB. GUNUNG KIDUL

Dhani Silvia Wati , Prof. Dr. Ir. Sumardi, M.For.Sc

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Vergara, N. T. 1982. New Directions in Agroforestry : The Potential of Tropical

Legume Trees. Sustaimed Outputs from Legume—tree Based Agroforestry
Systems. Environment and Policy Institute East West Centre Honolulu,
Hawaii.

Wahno, Isno. 1995. Evaluasi Awal Uji Keturunan Half-Sib Eboni (Diospyros

celebica Bakh) Umur 5 Bulan di Wanagama I Skripsi. FKT. UGM.
Yogyakarta. (tidak dipublikasikan)

Whitmore, T.C., 1975. Tropical Rain Forest of the Fan Easy. Oxford University

Press London.

Wilson, J.R., 1991. Plant Strvertures : their digestine and physical breakdown.

Y.W. Hc, HK. Wong, N. Abdullah and Z.A. Tajuddin (Eds.), Recent
Advances on The Nutrision of Nerbivoues, Malaysia Society of Animal
Production pp. 207-216.

Yusdja, Y., dan N. Ilham. 2006. Analisis Kebijakan Pertanian Volume 4 no 1,

Maret 2006; Arah Kebijakan Pembangunan Peternakan Rakyat. Hal 18-
38.

97



